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Mari kita buka Wahyu pasal 7 ayat 9 sampai ayat 17. Kita baca secara bertanggapan. Saya terlebih dahulu kemudian Bapak Ibu sekalian begitu seterusnya sampai ayat yang ke-17. 
9 Kemudian dari pada itu aku melihat: sesungguhnya, suatu kumpulan besar orang banyak yang tidak dapat terhitung banyaknya, dari segala bangsa dan suku dan kaum dan bahasa, berdiri di hadapan takhta dan di hadapan Anak Domba, memakai jubah putih dan memegang daun-daun palem di tangan mereka.
10 Dan dengan suara nyaring mereka berseru: "Keselamatan bagi Allah kami yang duduk di atas takhta dan bagi Anak Domba!"
11 Dan semua malaikat berdiri mengelilingi takhta dan tua-tua dan keempat makhluk itu; mereka tersungkur di hadapan takhta itu dan menyembah Allah,
12 sambil berkata: "Amin! puji-pujian dan kemuliaan, dan hikmat dan syukur, dan hormat dan kekuasaan dan kekuatan bagi Allah kita sampai selama-lamanya! Amin!"
13 Dan seorang dari antara tua-tua itu berkata kepadaku: "Siapakah mereka yang memakai jubah putih itu dan dari manakah mereka datang?"
14 Maka kataku kepadanya: "Tuanku, tuan mengetahuinya." Lalu ia berkata kepadaku: "Mereka ini adalah orang-orang yang keluar dari kesusahan yang besar; dan mereka telah mencuci jubah mereka dan membuatnya putih di dalam darah Anak Domba.
15 Karena itu mereka berdiri di hadapan takhta Allah dan melayani Dia siang malam di Bait Suci-Nya. Dan Ia yang duduk di atas takhta itu akan membentangkan kemah-Nya di atas mereka.
16 Mereka tidak akan menderita lapar dan dahaga lagi, dan matahari atau panas terik tidak akan menimpa mereka lagi.
17 Sebab Anak Domba yang di tengah-tengah takhta itu, akan menggembalakan mereka dan akan menuntun mereka ke mata air kehidupan. Dan Allah akan menghapus segala air mata dari mata mereka."
Ketika kita merenungkan akan wahyu, kitab Wahyu atau sebenarnya lebih tepatnya surat Wahyu, seringkiali kita anggap ini satu kitab yang mengerikan.
Satu kitab yang penuh dengan misteri. Satu kitab yang isinya kalau yang mengkhotbahkan tidak sesuai rasanya kok aneh sekali ya. Kok orang bisa tiba-tiba hilang gitu aja? Kok ada naganya? Kok menakutkan ya kitab Wahyu ini. Tapi sebenarnya kalau kita lihat konteksnya kitab Wahyu ini kan ditulis oleh Yohanes, rasul yang paling muda di antara 12 rasul.
Kemudian yang usianya paling tua ketika rasul-rasul yang lain itu sudah dipanggil Tuhan, sudah meninggal, ada yang kepalanya dipenggal, ada yang disalib terbalik, sisa Yohanes. Yohanes pun itu juga mengalami satu penderitaan, satu penyiksaan sebenarnya. Jadi kalau lihat dari tahun penulisannya kitab Wahyu ini kemungkinan ditulis pada masa pemerintahan Kaisar Domitianus.
Kaisar yang memerintah setelah Kaisar Nero. Kalau yang tahu sejarah gereja, Kaisar Nero itu kan kaisar yang jahat sekali. Itu kaisar yang membakar kota Roma kemudian menyalahkan komunitas Kristen. Dianggap orang-orang Kristen dituduh sebagai yang bikin gara-gara, yang bikin kota Roma terbakar. Nah, karena itulah orang-orang dia memprovokasi orang-orang Roma, orang-orang yang non Kristen untuk menuduh, untuk benci kepada orang Kristen.
Maka orang Kristen itu begitu disiksa pada masa Kaisar Nero. Mereka ditangkap semena-mena oleh prajurit. Bukan cuman oleh prajurit, oleh orang-orang penduduk Roma yang termakan provokasi. Mereka juga disingkirkan. Dan oleh orang Yahudi sendiri, Kristen yang Yahudi, mereka juga dianggap sebagai penista agama, dianggap sebagai bukan golongan Yudaisme.
Maka kehidupan orang Kristen itu penuh penderitaan, penuh dengan sengsara. Dan dalam konteks inilah setelah Kaisar Nero pun ternyata penderitaan tidak berhenti. Dalam konteks inilah Yohanes menuliskan surat Wahyu ini di Pulau Patmos. Setelah ia sendiri juga mengalami penderitaan, kemungkinan ia sempat dibakar, dipanggang, disiram minyak, tapi dia tidak mati.
Akhirnya dia disingkirkan di Pulau Patmos dan dia dapat penglihatan yang akhirnya ditulis menjadi surat Wahyu ini. Maka sebenarnya surat Wahyu tujuannya itu adalah menjadi penguatan, penghiburan bagi orang Kristen dalam penderitaan. Nah, kalau kita melihat surat ini sebagai penguatan, sebagai penghiburan, tetapi kita baca atau kita dengar orang yang khotbahkan kemudian kita malah jadi takut, berarti ada yang salah.
Karena ini seharusnya tujuannya adalah menguatkan dan menghibur, bukan menakut-nakuti apa yang akan terjadi di akhir zaman. Surat Wahyu memberikan satu gambaran yang jelas bahwa akhir zaman nanti Kristus akan datang kembali kedua kali dengan penuh kemuliaan. Maka bertahanlah, maka berjuanglah menghadapi penderitaan hari ini karena nanti akan ada sukacita kekal.
Itu tujuan dari surat Wahyu. Jadi balik lagi kalau kita mendengar orang yang khotbah surat Wahyu kemudian jadi takut berarti ada yang salah. Karena ini adalah untuk penghiburan dan penguatan bagi orang Kristen dalam penderitaan. Dan karena itu, karena ini menyangkut soal akhir zaman itu memang banyak simbol, banyak simbol-simbol yang diberitakan, dikasih tahu oleh Rasul Yohanes.
Dan inilah yang biasanya bikin kenapa orang-orang pengkhotbah hari ini itu sering salah mengerti. Dianggap simbol ini mengerikan padahal enggak. Nah, di bagian yang tadi kita baca, di antara surat Wahyu yang penuh dengan simbol, ternyata Yohanes memberikan satu gambaran yang jelas sekali.
Apa yang akan terjadi ketika Tuhan Yesus datang kedua kalinya? Yaitu akan ada satu kumpulan orang yang sangat banyak jumlahnya. Bukan dari satu suku, bukan dari satu bahasa, bukan dari satu golongan tertentu, tetapi ternyata dari berbagai suku, bangsa, dan bahasa. Bukan hanya orang Yahudi, tetapi orang dari bangsa-bangsa di hadapan Anak Domba.
Mereka memuliakan anak domba. Mereka memuliakan Tuhan. Mereka menyatakan keselamatan bagi Allah kami yang duduk di atas takhta dan bagi anak domba. Ini jelas gambaran yang jelas sekali. Dan kalau kita lihat kata yang digunakan oleh Yohanes mengenai segala suku, segala bangsa, dia menggunakan kata Yunaninya: pantos etnos.
Pantos itu segala, all, every etnos. Etnos ini bangsa-bangsa dalam artian kalau kita serap dalam bahasa Indonesia kita mengertinya sebagai etnis. Bangsa-bangsa bukan mengatakan, "Oh, bangsa Indonesia atau bangsa Amerika." Bukan. Yohanes sedang mau mengatakan bangsa Israel, bangsa Yunani, bangsa apalagi pada zaman itu bangsa Romawi.
Bukan itu yang Yohanes maksudkan. tetapi suku bangsa etnis yang kemudian ditekankan lagi oleh Yohanes menggunakan di ayat selanjutnya ada kata pilon atau tribes, suku. Makanya kalau kita lihat segala orang dari segala bangsa dan segala suku. Jadi ternyata kita bisa lihat di ending nanti, di akhir nanti itu akan ada orang-orang dari segala suku bangsa yang warna kulitnya berbeda, yang bentuk matanya berbeda. Mungkin ada yang sipit seperti saya, ada yang lebih terbuka, yang perawakannya berbeda. Akan ada orang-orang dari berbagai suku bangsa yang sama-sama di hadapan anak domba Allah memuji, memuji, menerima keselamatan, meninggikan Tuhan. Ini adalah ending yang nanti akan dilihat, yang nanti kita akan nikmati, kita akan berbagi dalam itu.
Maka kita bisa lihat inilah yang dijanjikan oleh Tuhan. Inilah kalau kita kembali ke Matius 28, Tuhan Yesus memberikan satu perintah, "Pergi jadikan segala bangsa murid Ku. Baptislah mereka dalam nama Allah Tritunggal. Jadikan segala bangsa murid, ajarkan kepada mereka apa yang Aku ajarkan. Itu bukan hanya perintah begitu saja, tetapi ternyata Tuhan juga menyediakan endingnya.
Maka ini bukan satu tugas yang sia-sia. Ini bukan satu tugas yang tampaknya oh Tuhan kasih tugas tapi kemudian begitu saja. Enggak. Maka kembali lagi kita masuk sedikit ke Matius 28 ke amanat agung. Kalau kita lihat konteksnya Matius 28. Matius 28 ini kan perkataan Tuhan Yesus terakhir kali setelah Tuhan Yesus bangkit kemudian dia akan naik ke surga.
Kebangkitan Tuhan Yesus adalah satu peristiwa historis, satu peristiwa yang jelas terjadi. Itu pasti. Buktinya dari mana? Ya, kita bisa lihat di 1 Korintus pasal 15. Dalam 40 hari Tuhan Yesus yang bangkit, dia menyatakan diri kepada lebih dari 500 orang. Dia menyatakan diri kepada para rasul. Pertama-tama Maria Magdalena.
Kemudian kepada para rasul Petrus dan yang lain-lain dalam bentuk dalam momen yang berbeda-beda. Ada yang dalam perjalanan ke Emaus, ada yang di pinggir danau, ada yang di dalam ruangan ketika mereka berdoa kepada beragam jenis orang di segala tempat. Tuhan Yesus menyatakan kebangkitan. Maka ini bukan satu fenomena psikologis, ini bukan satu halusinasi, tapi ini benar-benar fakta sejarah.
Tidak mungkin kalau itu cuman penglihatan kayak melihat hantu aja. Biasanya ciri orang yang ada masalah psikologis itu kan suka mendengar suara-suara atau suka melihat sesuatu, tapi orang lain enggak. Nah, kalau kita tanya, "Kalau kamu benar-benar lihat setan misalnya sebelahmu, gimana? Lihat makhluk yang sama enggak? Dengar suara yang sama enggak? Ternyata dia bilang, "Enggak, itu cuman aku aja yang dengar." Nah, itu kan kita bisa bilang, "Ya, itu masalah psikologis karena cuma satu orang." Tapi di sini kebangkitan Yesus Kristus disaksikan 500 lebih orang. Bukan hanya wanita, bukan hanya pria, pria wanita sama-sama menyaksikan itu dengan ya mereka punya karakter yang bereda-beda menunjukkan ini benar-benar fakta sejarah.
Tetapi setelah 40 hari Tuhan Yesus menyampaikan satu kalimat terakhir sebelum dia naik ke surga. Pergi jadikan segala bangsa muridku dan baptislah mereka dalam nama Allah Tritunggal dan ajarlah mereka segala sesuatu yang telah kuperintahkan kepadamu. Nah, sekarang pertanyaannya kalau ini adalah satu tugas yang Tuhan Yesus berikan, kenapa baru terakhir kali Tuhan Yesus sampaikan? Apakah karena ini terakhir maka ini sesuatu yang paling tidak penting atau seperti apa? Nah, untuk membantu kita mengerti kenapa amanat agung ini diberikan terakhir kali sebelum Tuhan Yesus meninggalkan para rasul untuk kembali ke surga.
Kalau guru kita, orang tua kita, hamba Tuhan yang mau meninggalkan kita itu memberikan satu kalimat yang penting, menyuruh kita untuk melakukan sesuatu, maka itu sesuatu yang harus kita lakukan, yang benar-benar paling penting.
Nah, dalam konteks inilah kita bisa melihat kenapa Yesus Kristus memberikan kalimat pergi, jadikan segala bangsa muridku, baptislah mereka, ajarlah mereka. itu di terakhir kali sebelum Tuhan Yesus naik ke surga. Karena inilah disebut sebagai amanat agung. Amanat Tuhan Yesus yang terakhir kali.
Amanat Tuhan Yesus yang paling agung kepada para rasul, kepada para murid sebelum Tuhan Yesus naik ke surga. Maka ini adalah tugas pelayanan yang paling penting. Tugas yang Tuhan berikan kepada kita umat Tuhan. Pertama-tama memang kepada para rasul. Tetapi para rasul itu kan adalah perwakilan pemimpin dari gereja. Maka ini adalah tugas gereja di sepanjang tempat, di sepanjang di sepanjang zaman.
Gereja harus mengerjakan mandat Tuhan Yesus yang terakhir ini. Pergi, jadikan segala bangsa murid Yesus. Baptislah mereka. Gereja tidak bisa hidup kalau tidak mengerjakan amanat agung. Gereja tidak meninggikan Kristus kalau tidak mengerjakan mandat yang Kristus berikan ini. Maka ini penting sekali untuk dikerjakan kepada para rasul yang adalah perwakilan dari kita semua.
Tetapi mengerjakan amanat agung ini juga tidak lepas dari ada ordonya. tetap tugas mengerjakan pemberitaan Injil itu kita semua anggota dari gereja semua yang percaya mengaku percaya Yesus Kristus sebagai Tuhan dan Juru Selamat adalah gereja harus pergi memberitakan Injil, memberitakan berita pendamaian ini.
Pendamaian antara manusia dan Tuhan melalui Yesus Kristus yang mati di atas kayu salib harus kita beritakan. Tetapi tetap ada ordonya. Kalau mau membaptis, bagaimana? Membaptis itu hanya dilakukan oleh pemimpin gereja. Pada konteks Matius itu para rasul. Konteks kita hari ini pendeta, pendeta gereja yang membaptis.
Lalu pemuridan, bagaimana? Memuridkan itu juga menjadi tugas kita semua, tugas umat Tuhan untuk memuridkan orang lain untuk menjadi murid Yesus Kristus. Tapi harus kita yang terlebih dahulu dimuridkan. Seorang yang baru lahir baru kemarin belum dimuridkan, belum ke gereja belajar firman Tuhan secara dalam. Tiba-tiba datang ke hamba Tuhan, datang ke Pak Peter.
Misalnya, "Pak Peter, saya mau jadi guru sekolah minggu. Pak Peter, saya mau jadi pemimpin KTB. Pak Peter, saya mau khotbah." Enggak bisa. Harus yang dimuridkan dulu. Setelah menjadi murid baru dimuridkan selesai baru memuridkan. Maka iya benar ini tugas semua orang Kristen, tugas semua orang yang percaya pada Yesus Kristus, tetapi tetap ada ordonya, ada tahapannya.
Maka seorang yang baru percaya pada Yesus Kristus, baru menerima Yesus Kristus harus dijadikan murid terlebih dahulu baru bisa memuridkan. Nah, maka kembali lagi kalau kita bayangkan amanat agung pertama kali Tuhan berikan kepada 11 rasul minus Yudas kan jadi 11 rasul. Kemudian kepada Matias dan Paulus yang juga diikuti oleh murid-murid yang lain.
Tuhan Yesus berikan kepada sejumlah orang yang sedikit sekali. Sudah sedikit mereka bangsa yang dijajah lagi. Orang Yahudi kan pada konteks itu sedang dijajah Romawi. Tuhan Yesus katakan, "Pergi, jadikan segala bangsa murid." Dan mereka juga baru melihat bagaimana perlakuan orang Romawi terhadap Tuhan Yesus sendiri.
Dicambuk, diludahi, disiksa, mati di atas kayu salib. Kemudian Tuhan Yesus berikan mandat terakhir ini. Bukankah ini mandat yang terlalu sulit? Bukankah ini mission impossible? Gimana mau memberitakan akan Injil? Padahal kami sendiri bangsa yang dijajah oleh Romawi. Bagaimana menjadikan segala bangsa murid Tuhan Yesus? Kami sendiri belum merdeka.
Ini impossible sekali. Menjadikan segala bangsa kami cuma 11. Bagaimana caranya? ini mustahil dijalankan. Maka kalau kita lihat di Matius 28, selain Tuhan Yesus memberikan satu amanat, satu mandat, dia juga sebelumnya mengatakan di ayat 17 eh 18, Yesus mendekati mereka dan berkata, "Kepadaku telah diberikan segala kuasa di surga dan di bumi.
Karena itu pergilah, jadikanlah semua bangsa muridku dan baptislah mereka dalam nama Bapa dan Anak dan Roh Kudus dan ajarlah mereka melakukan segala sesuatu yang telah kuperintahkan kepadamu. Ketahuilah aku menyertai kamu senantiasa sampai kepada akhir zaman. Maka di Matius 28 kita melihat selain Tuhan Yesus memberikan perintah mandat untuk pergi jadikan segala bangsa murid, Tuhan Yesus juga memberikan janji bahwa Dia akan terus menyertai.
Dan tidak berhenti sampai di sana. Kalau kita lihat di Kisah Para Rasul pasal 2, murid-murid ketika baru menerima amanat agung itu mereka masih enggak langsung pergi. Mereka masih justru perginya itu pergi ke satu ruangan untuk berdoa, bukan pergi ke bangsa-bangsa. Masih ada ketakutan untuk mereka pergi kepada bangsa-bangsa.
Tetapi apa yang terjadi di hari Pentakosta di pasal 2? Roh Kudus memimpin mereka, menaungi mereka sehingga mereka punya kuasa untuk memberitakan Injil. Mereka punya kuasa kemampuan untuk memberitakan Injil dalam bahasa-bahasa bangsa-bangsa, bahasa Arab, bahasa Persia, Mesopotamia, dan lain-lain. Roh Kudus memberikan kuasa kepada mereka.
Dan mereka yang telah dipimpin oleh Roh Kudus, mereka yang tadinya penakut. Ambil contoh Petrus. Bagaimana Petrus ini? Waktu Tuhan Yesus disalib, dia ada di mana? Waktu Tuhan Yesus mau disalib, justru dia menyangkal Tuhan Yesus, kan? Jangankan bilang di hadapan bangsa-bangsa, di hadapan seorang gadis, wanita, gadis kecil yang kalau memberi kesaksian di pengadilan itu cuma ditertawakan, enggak dianggap, itu pun tidak berani mengakui Yesus Kristus.
Ditanya oleh gadis kecil, "Bukannya kamu yang ikut sama orang itu, Yesus Kristus?" Petrus bilang, "Enggak, enggak, enggak sampai tiga kali." Takut. Tapi setelah Roh Kudus pimpin dia, tepat setelah Pentakosta, waktu Pentakosta, dia yang tadinya di hadapan gadis kecil aja takut, dia sekarang berani berkhotbah di hadapan ribuan orang memberitakan akan Yesus Kristus.
Maka kita lihat selain Tuhan memberikan mandat, tugas, janji, penyertaan, yang kedua Tuhan juga memberikan Roh Kudus untuk memberikan kuasa dalam memberitakan Injil. Yang tadinya penakut jadi berani dengan penuh kuasa memberitakan Yesus Kristus. Yang tadinya merasa, "Oh, bahasa saya terbatas, kemampuan saya bicara terbatas." Jadi bisa punya kuasa menyampaikan dengan jelas berita Injil. Dan yang ketiga, bukan berhenti sampai di kuasa saja yang Tuhan berikan melalui Roh Kudus. Tuhan juga berikan kejelasan ending-nya bagaimana bahwa amanat agung itu benar-benar akan terjadi, benar-benar akan selesai, benar-benar akan ada banyak bangsa yang datang di hadapan takhta Anak Domba.
Maka ini bukan satu tugas sia-sia. Ini bukan satu tugas yang tampaknya terjadi tanpa ada kejelasan yang pasti. 
Kekristenan itu menunjukkan ending yang jelas, ending yang sangat bahagia. Di mana Kristus datang dengan penuh kemuliaan dan kita semua yang percaya padanya beroleh kemuliaan. ending yang tampaknya kalau kita lihat kembali lagi bayangkan tugas memuridkan bangsa-bangsa mission impossible tapi endingnya jelas nanti akan ada bangsa-bangsa segala suku bangsa yang memuliakan Tuhan yang datang pada Tuhan maka ini pasti kita sudah tahu ending-nya seperti ini.
Sekarang pertanyaannya kita di mana? Iya, memang kita akan terlibat, kita akan ikut dalam banyaknya suku bangsa itu. Di sini ya bersyukur di Geri Cikarang ini ada cicipannya lah. Ada berapa suku di sini? Banyak. Ada suku Chinese, ada yang Batak, ada yang NTT, ada yang Sangir istri saya, ada yang Ambon. Banyak. Ini cicipannya.
Indahkan? Jauh lebih indah daripada gereja yang satu suku. Saya ambil contoh misalnya kalau satu suku itu memang suku yang jago nyanyi sih, puji Tuhan bisa memuji dengan baik. Tapi kalau satu suku itu suku yang ya kasih contoh sayalah kayak saya semua uniform kayak saya semua enggak bisa nyanyi kemudian suruh memuji Tuhan dengan nyanyian itu kan jadi enggak baik.
Tetapi kalau di sini ya saya bisa bersyukurlah karena ada banyak ragamnya. Saya kurang bisa bernyanyi, bisa bergabung dengan yang lain memuji Tuhan tempat ini. Ya tertutuplah. enggak bisa nyanyi saya. Itu kita bisa lihat unity itu jauh lebih indah daripada uniform. Dan inilah gambaran akhir zaman itu. Inilah gereja. Bukan oleh satu ras, bukan oleh satu suku, bukan oleh satu logat, satu bahasa, tetapi oleh beragam suku bangsa, bahasa, ras, semua memuji Tuhan, memuliakan Tuhan itu begitu indah daripada kita bayangkan sesuatu yang uniform.
Maka kita bisa lihat kembali lagi amanat agung di Matius 28. Tuhan Yesus yang memberikan tugas dan janji penyertaan. Di kisah para rasul pasal 2, Roh Kudus yang memberikan kuasa di Wahyu pasal 7 Allah yang menunjukkan akhirnya. Maka ini satu hal yang pasti. Maka kalau kita ada alasan, kita enggak ada alasan untuk kita mengatakan, "Oh, saya tidak berani melakukan penginjilan, saya tidak berani untuk menjalankan amanat agung." Atau gereja-gereja tertentu mengatakan, "Saya enggak mau melakukan amanat agung. Terlalu menakutkan. Saya lagi ada gereja di Indonesia. Kalau terlalu penginjilan nanti dianggap kristenisasi, nanti dianggap bisa berbahaya bagi keberadaan gereja ini. Enggak berani." Itu satu pandangan yang salah. Satu hal yang benar-benar keliru sekali. 
Jadi apa yang Tuhan Yesus katakan di Matius 28 itu benar-benar amin. Kalau kita mungkin selama ini merasa kok kayaknya pekerjaan Tuhan dalam hidupku kurang terasa ya, kok kayaknya saya kurang menikmati ya penyertaan Tuhan. Mungkin jangan-jangan karena kita kurang penginjilan. Jangan-jangan karena kita kurang melakukan amanat agung.
Kalau kita mengerjakan amanat agung, kalau kita mengerjakan penginjilan, percayalah kita akan menikmati kuasa Tuhan yang besar. Tapi kalau kita cari enaknya aja, mau nyamannya aja, enggak mau penginjilan, enggak mau ikut sederhana lah. Pak Tong sekarang lagi KPIN di mana-mana, itu kan pekerjaan penginjilan massal.
Kita terlibat di humas aja, cuman terlibat di humas saja itu bisa menikmati bagaimana Tuhan bekerja, bisa jadi saksi bagaimana Tuhan dengan penuh kuasanya bekerja. Inilah pekerjaan agung itu. Dan juga ya kalau tadi kita lihat ada cerita-cerita hamba-hamba Tuhan, misionaris-misionaris seperti Kiai Sadrak tadi, misionaris lokal, orang-orang dari segala bangsa, orang-orang yang mungkin kita anggap namanya aja Kiai Sadrak, aneh sekali.
Mungkin pendidikannya juga kita anggap rendah dibanding sama kita yang ada di Jakarta. Tapi ternyata kuasa Tuhan nyata. Dia dipakai Tuhan sedemikian besar sampai akhirnya jadi cikal bakal gereja GKJ, GKJW dari orang yang sederhana. Di sinilah kita bisa lihat kuasa Tuhan itu jelas. Atau kalau enggak kembali lagi ke cerita Pak Tong misalnya.
Siapa sih yang membuat Pak Tong beserta keluarganya bertobat? Itu ternyata cuman seorang ibu-ibu yang biasa di pasar kemudian datang ke rumah-rumah penginjilan. Ternyata yang begitu sederhana itu bisa bikin mamanya Pak Tong beserta anak-anaknya semua bertobat dan jadi hamba Tuhan. Bukan karena kekuatan Dia, bukan karena satu orang kemampuan satu orang, tapi kuasa Tuhan itu nyata.
Dan inilah amanat agung itu. Maka kita bisa lihat ini bukan satu tugas yang sia-sia. Ini tugas yang benar-benar terjadi, benar-benar amin. Dan kita kembali lagi ke Wahyu. Kalau kita kembali ke kitab ke ee Wahyu pasal 7 di bagian yang ayat 14 dan seterusnya, aku berkata kepadanya, "Tuanku, Tuhan mengetahuinya." Lalu ia berkata kepadaku, "Mereka ini orang-orang yang keluar dari kesusahan yang besar. Mereka telah mencuci jubah mereka dan membuatnya putih di dalam darah anak domba." Orang-orang yang percaya pada Yesus Kristus, orang-orang yang mengaku Yesus Kristus sebagai Tuhan dan Juru Selamat itu bukanlah orang-orang yang lepas dari penderitaan.
Karena saya mau lepas dari penderitaan, maka saya percaya Tuhan Yesus. Nanti saya kaya, nanti saya sembuh dari penyakit, nanti saya tidak ada penderitaan sama sekali. Enggak. Tetapi justru orang-orang yang datang kepada Tuhan Yesus, yang mengaku Tuhan Yesus sebagai Tuhan dan Juru Selamat, yang benar-benar menyerahkan dirinya untuk percaya pada Yesus Kristus, ada kalanya justru harus mengalami penderitaan, justru harus mengalami satu kondisi yang tidak mengenakkan.
Mungkin kalau kita ingat, "Oh, dulu sebelum saya percaya Yesus Kristus, mau berbisnis itu gampang sekali. Mau kenal siapa pun gampang sekali. Mau berbuat curang juga gampang. Jadi dapat cuan itu gampang. Tapi setelah kenal Yesus Kristus, setelah mengaku dan percaya pada Yesus Kristus, enggak bisa gitu. Harus jujur. Maka income berkurang menjadi sulit.
Atau mungkin dulu waktu saya belum kenal Yesus Kristus kok hidup enak-enak aja. Begitu percaya Tuhan Yesus masuk ke gereja kok justru mengalami penyakit, kok justru mengalami kondisi yang enggak enak, kok justru menderita. Mengikuti Tuhan Yesus itu adalah memikul salib, enggak enak-enak begitu saja. Tetapi di tengah penderitaan, kita bisa melihat penderitaan itu sementara, tetapi sukacita yang dijanjikan itu kekal.
Dan kalau kita lihat pada bagian-bagian selanjutnya, tetap yang bisa memberikan sukacita kepada mereka, yang bisa mencuci mereka itu hanyalah darah anak domba. Maka penderitaan kalau cuman bersukacita karena penderitaan aja demi penderitaan itu sendiri, tapi penderitaan yang bukan karena pikul salib, penderitaan yang bukan karena percaya Yesus Kristus, itu penderitaan yang sia-sia.
Tetapi ketika kita menderita karena kita percaya Yesus Kristus, karena kita tidak mau buang iman kita, penderitaan itu hanya sementara dan Yesus Kristus akan gantikan dengan satu sukacita yang besar. Dan itu hanya di dalam Yesus Kristus. Di luar Yesus Kristus, penderitaan hanya penderitaan dan justru setelah kematian akan ada penderitaan yang lebih besar lagi.
Tetapi di dalam Yesus Kristus, penderitaan yang kita alami hari ini itu sementara, ada ending-nya dan nanti akan ditukar dengan sukacita besar, sukacita yang kekal, sukacita yang kita akan nikmati selamanya. Karena Yesus Kristus sendiri yang akan tinggal beserta dengan kita, memimpin kita. Dan itu akan jadi satu momen yang begitu indah.
Kita memuliakan Tuhan di antara suku-suku bangsa bersama dengan Tuhan Yesus di hadapan kita yang kita tinggikan dan kita muliakan. 
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YouTube: https://www.youtube.com/watch?v=CSw9pXP6t_M

